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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan pendekatan media

teknologi yakni melalui media facebook. Bentuk pelaksanaanya dengan menyebarkan angket lewat

pesan di fitur media facebook. Analisis penelitian ini menggunakan analisis crosstab. Subjek

penelitian ini adalah mahasiswa psikologi dari tingkat pendidikan S1 dan S2  di UGM  Yogyakarta

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 46,7% laki-laki dan 26,7 yang setuju, 20%

laki-laki dan 13,3% perempuan yang sangat setuju, 20% laki-laki dan 46,7% perempuan tidak setuju,

13,3% laki-laki dan 13,3 perempuan sangat tidak setuju. Sehingga bisa dijelaskan perbedaannya

bahwa karakter perasaan senang mahasiswa psikologi laki-laki lebih tinggi daripada mahasiswa

perempuan ketika berhasil mendapatkan pinjaman hutang. Sebaliknya, mahasiswa perempuan masih

lebih tinggi perasaan tidak senang daripada mahasiswa laki-laki ketika berhasil mendapatkan

pinjaman hutang.

Kata Kunci: Perilaku berhutang, perasaan senang, mahasiswa



A. BAB I Pendahuluan

Hutang adalah proses bagaimana perilaku meminjam dan mengembalikan uang dengan

adanya perjanjian antara kedua pihak atau lebih, bisa dengan antar seseorang, bahkan dengan instansi

terkait sepeti bank atau yang lainnya. Sterbkov (2005) yang mengartikan perilaku berhutang sebagai

tindakan individu atau rumah tangga pada proses di mana uang dipinjam dengan harapan akan

dibayar di kemudian hari.

Penelitian Strebkov (2005) juga menunjukkan umur, pendidikan, pendapatan, serta jenis

pekerjaan mempunyai hubungan dengan kecendrungan berhutang seseorang. Gaya hidup,

kepribadian, sikap, nilai, dukungan sosial merupakan faktor psikologis yang berkontribusi pada

perilaku berhutang seseorang. Adapun penelitian Watson (1998) menunjukkan individu yang

mempunyai  nilai materialism yang tinggi mempunyai sikap yang lebih positif terhadap hutang.

Terlilitnya seseorang pada hutang, berdampak pada kesehatan mental. Hutang kartu kredit

berhubungan dengan tingkat kecemasan. Kesulitan finansial membuat orang menjadi cemas dan stres

(Drentea, 2000 & Ross, Cleland,& Macleod, 2006). Perilaku berhutang tersebut terkadang juga bisa

membuat keadaan seseorang menjadi senang atau bahagia.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kebahagiaan menjadi satu hal yang ingin diraih oleh semua

orang, baik oleh kaum laki-laki maupun perempuan. Jika ditanya tentang tujuan hidupnya,

kebahagiaan mungkin akan menjadi jawaban bagi sebagian besar orang. Berbagai upaya dilakukan

oleh manusia untuk mencapai kondisi bahagia. Menurut Aristoteles (dalam

Williams, K, Brian; Sawyer, C, Stacey & Wahlstrom, M, Carl., 2006), kebahagiaan merupakan

bentuk kesempurnaan, sehingga banyak upaya yang dilakukan untuk mencapainya. Hal ini senada

dengan apa yang disampaikan oleh James (dalam Williams dkk,  2006) bahwa kebahagiaan



merupakan hal yang  sangat penting sehingga  upaya  untuk mencapai kebahagiaan menjadi

fokus perhatian dan tujuan dari manusia sepanjang waktu. Dengan demikian jelas bahwa setiap

orang tampaknya ingin mencapai kebahagiaan dan akan berusaha melakukan upaya tertentu untuk

mencapai kebahagiaan dalam hidupnya.

Schimmel (2009) menjelaskan bahwa kebahagiaan merupakan penilaian individu terhadap

keseluruhan kualitas hidupnya. Menurut Schimmel (2009), kebahagiaan terkadang juga disebut

sebagai  kesejahteraan  subyektif (subjective well  being). Sementara menurut Diener & Ryan

(2009), kebahagiaan mengacu kepada emosi yang bersifat positif, sedangkan subjective well being

mencakup emosi yang positif maupun negatif. Namun demikian kedua istilah tersebut

menunjukkan penilaian individu terhadap kualitas hidupnya. Selanjutnya Diener dkk (1999),

menyatakan bahwa kebahagiaan ataupun kesejahteraan subyektif dapat dilihat dari adanya emosi

yang menyenangkan, emosi yang tidak menyenangkan, kepuasan hidup secara umum, dan

kepuasan pada ranah tertentu. Dari berbagai teori tentang kebahagiaan di atas, dapat disimpulkan

bahwa kebahagiaan merupakan penilaian seseorang akan kualitas hidupnya yang ditandai dengan

adanya emosi yang menyenangkan dan rasa puas dengan kehidupannya.

Meskipun demikian, tingkat kebahagiaan pada kaum perempuan tampaknya perlu

mendapatkan perhatian yang lebih mendalam. Mengapa demikian? Peran dan status perempuan

tampaknya telah menempatkan kaum perempuan dalam posisi yang penuh konflik dan masalah.

Berbagai konflik dan masalah ini menyebabkan kehidupannya seorang perempuan rentan dengan

stres. Donelson (1999) menjelaskan banyak penelitian yang menunjukkan kaum perempuan lebih

sering mengalami gangguan kesehatan mental. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh

King (2008), bahwa perempuan memiliki kemungkinan hampir dua kali lipat dari laki-laki untuk

mengalami depresi. Kondisi depresi dan gangguan kesehatan mental ini tentunya akan



menghalangi seorang perempuan untuk mencapai kebahagiaan.

Mengingat rentannya kaum perempuan dengan stres yang  dapat menyebabkan depresi,

maka menjadi  satu  hal yang penting  untuk  memahami  kebahagiaan  pada kaum perempuan.

Pemahaman ini, diharapkan dapat membantu upaya meningkatkan kebahagiaan kaum perempuan.

Dengan tingkat kebahagiaan yang  lebih tinggi, kaum perempuan diharapkan akan  lebih

optimal  dalam  menjalankan  berbagai  peran yang disandangnya sehingga dapat memberikan

kontribusi positif bagi kesejahteraan umat manusia.

Ada banyak hal yang dapat membuat seseorang merasa bahagia. Hal-hal yang

mempengaruhi kebahagiaan mungkin berbeda pada setiap orang. Satu hal yang dianggap sebagai

sumber kebahagiaan bagi seorang individu, belum tentu menjadi sumber kebahagiaan bagi

individu lain. Menurut Diener dan Ryan (2009), beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan

seseorang adalah: kecerdasan emosional, religiusitas, relasi sosial, pekerjaan dan tingkat

pendapatan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa individu akan merasa bahagia jika memiliki

kecerdasan emosi yang baik, bersikap religius, memiliki hubungan sosial yang baik, dan memiliki

pekerjaan dan penghasilan yang memuaskan. Sebaliknya  jika hal-hal tersebut tidak dimiliki

oleh seorang individu, maka individu tersebut tidak merasakan kebahagiaan dalam hidupnya.

Kebahagiaan tampaknya merupakan keinginan semua orang. Meskipun menjadi hal yang

ingin dicapai semua orang, namun dalam kenyataannya pencapaian kebahagiaan bukanlah satu hal

yang sederhana. Cukup banyak orang yang merasa tidak bahagia, sehingga berusaha untuk mencari

cara bagaimana agar dapat merasakan kebahagiaan

Sehingga perlu kita ketahui bahwa konsepsi mengenai hutang seringkali menjadi bahan yang

negatif. Akan tetapi, di dalam perjalanan wawasan ilmu pengetahuan yang diperoleh masyarakat



dapat  merubah konsepsi negative menjadi suatu hal yang positif terkait hutang semacam dari

keadaan cemas menjadi keadaan bahagia atau senang, walaupun dengan sendirinya konsep positif

tersebut belum tentu disadari oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan

mencoba melihat perilaku ataupun sikap seseorang terkait hutang dalam hubungannya dengan

konsepsi yang positif seperti halnya factor psikologis yakni senang atau bahagia ketika seseorang

tersebut melakukan proses perilaku berhutang

Hipotesis; perilaku berhutang mahasiswa dapat diprediksi dengan perasaan senang.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1)apakah  perilaku berhutang mahasiswa dapat

diprediksi dengan perasaan senang?..

B. BAB II Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif. Dengan pendekatan media teknologi yakni melalui media

facebook. Bentuk pelaksanaanya dengan menyebarkan angket lewat pesan di fitur media facebook.

Analisis penelitian ini menggunakan analisis crosstab.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa psikologi dari tingkat pendidikan S1 dan S2  di UGM

Yogyakarta

C. BAB III Hasil dan Diskusi



Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

sikap terhadap perilaku

berhutang * jenis kelamin

30 100.0% 0 .0% 30 100.0%

sikap terhadap perilaku berhutang * jenis kelamin Crosstabulation

jenis kelamin

Totallaki-laki perempuan

sikap terhadap perilaku

berhutang

Setuju Count 9 6 15

% within sikap terhadap perilaku

berhutang

60.0% 40.0% 100.0%

% within jenis kelamin 60.0% 40.0% 50.0%

% of Total 30.0% 20.0% 50.0%

sangat setuju Count 1 0 1

% within sikap terhadap perilaku

berhutang

100.0% .0% 100.0%

% within jenis kelamin 6.7% .0% 3.3%

% of Total 3.3% .0% 3.3%

tidak setuju Count 3 9 12

% within sikap terhadap perilaku

berhutang

25.0% 75.0% 100.0%

% within jenis kelamin 20.0% 60.0% 40.0%

% of Total 10.0% 30.0% 40.0%

sangat tidak setuju Count 2 0 2



% within sikap terhadap perilaku

berhutang

100.0% .0% 100.0%

% within jenis kelamin 13.3% .0% 6.7%

% of Total 6.7% .0% 6.7%

Total Count 15 15 30

% within sikap terhadap perilaku

berhutang

50.0% 50.0% 100.0%

% within jenis kelamin 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 50.0% 50.0% 100.0%

Gambar 1. Sikap terhadap perilaku berhutang berdasarkan jenis kelamin



Berdasarkan gambar 1. Menyebutkan terdapat 60% laki-laki dan 40% perempuan

yang setuju, 6,7% laki-laki dan 0% perempuan sangat setuju, 20% laki-laki dan 60%

perempuan tidak setuju, 13,3% laki-laki dan 0% perempuan sangat tidak setuju dengan

perilaku berhutang. Sehingga bisa dijelaskan perbedaannya bahwa mahasiswa psikologi yang

laki-laki lebih tinggi capaiannya 60% daripada 40% mahasiswa perempuan yang setuju

dengan perilaku berhutang. Sebaliknya, mahasiswa perempuan lebih tinggi (60%)tingkat

tidak setuju nya daripada laki-laki (33%) terhadap perilaku berhutang.

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

perasaan senang * jenis

kelamin

30 100.0% 0 .0% 30 100.0%



Perasaan senang * jenis kelamin Crosstabulation

jenis kelamin

Totallaki-laki perempuan

perasaan senang Setuju Count 7 4 11

% within perasaan senang 63.6% 36.4% 100.0%

% within jenis kelamin 46.7% 26.7% 36.7%

% of Total 23.3% 13.3% 36.7%

sangat setuju Count 3 2 5

% within perasaan senang 60.0% 40.0% 100.0%

% within jenis kelamin 20.0% 13.3% 16.7%

% of Total 10.0% 6.7% 16.7%

tidak setuju Count 3 7 10

% within perasaan senang 30.0% 70.0% 100.0%

% within jenis kelamin 20.0% 46.7% 33.3%

% of Total 10.0% 23.3% 33.3%

sangat tidak setuju Count 2 2 4

% within perasaan senang 50.0% 50.0% 100.0%

% within jenis kelamin 13.3% 13.3% 13.3%

% of Total 6.7% 6.7% 13.3%

Total Count 15 15 30

% within perasaan senang 50.0% 50.0% 100.0%

% within jenis kelamin 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 50.0% 50.0% 100.0%



Gambar 2. Perasaan senang mahasiswa ketika berhasil mendapatkan pinjaman hutang

berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan hasil gambar 2. Telah menyebutkan terdapat 46,7% laki-laki dan 26,7

yang setuju, 20% laki-laki dan 13,3% perempuan yang sangat setuju, 20% laki-laki dan

46,7% perempuan tidak setuju, 13,3% laki-laki dan 13,3 perempuan sangat tidak setuju.

Sehingga bisa dijelaskan perbedaannya bahwa karakter perasaan senang mahasiswa psikologi

laki-laki lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan ketika berhasil mendapatkan pinjaman

hutang. Sebaliknya, mahasiswa perempuan masih lebih tinggi perasaan tidak senang daripada

mahasiswa laki-laki ketika berhasil mendapatkan pinjaman hutang.



Hasil penelitian ini senada dengan Penelitian Strebkov (2005) yang menunjukkan

umur dan jenis pendidikan mempunyai hubungan dengan kecendrungan berhutang seseorang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan lebih tidak setuju daripada laki-

laki dalam perilaku berhutang. Hal ini hampir sama dengan pernyataan  King (2008), bahwa

perempuan memiliki kemungkinan hampir dua kali lipat dari laki-laki untuk mengalami

depresi. Kondisi depresi dan gangguan kesehatan mental ini tentunya akan menghalangi

seorang perempuan untuk mencapai kebahagiaan.

Baik laki-laki maupun perempuan, dalam penelitian menunjukkan bahwa mereka

merasa senang atau bahagia ketika mendapatkan pinjaman. Hal ini senada dengan apa yang

disampaikan oleh James (dalam Williams dkk,  2006) bahwa kebahagiaan menjadi fokus

perhatian dan tujuan dari manusia sepanjang waktu. Dengan demikian jelas bahwa setiap

orang tampaknya ingin mencapai kebahagiaan dan akan berusaha melakukan upaya tertentu

untuk mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam upaya perilaku berhutang inilah

mahasiswa tersebut bisa mendapatkan kebahagiaan.



D. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pemaparan data, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mahasiswa psikologi UGM lebih setuju 53% daripada 47% tidak setuju terhadap perilaku

berhutang.

2. Tingkat perasaan senang mahasiswa mencapai 54% ketika berhasil mendapatkan pinjaman

hutang.

3. Berdasarkan jenis kelamin bahwa mahasiswa psikologi laki-laki lebih tinggi capaiannya 60%

daripada 40% mahasiswa perempuan yang setuju dengan perilaku berhutang. Sebaliknya,

mahasiswa perempuan lebih tinggi (60%)tingkat tidak setuju nya daripada laki-laki (33%)

terhadap perilaku berhutang.

4. Berdasarkan jenis kelamin bahwa karakter perasaan senang mahasiswa psikologi laki-laki

lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan ketika berhasil mendapatkan pinjaman hutang.

Sebaliknya, mahasiswa perempuan masih lebih tinggi perasaan tidak senang daripada

mahasiswa laki-laki ketika berhasil mendapatkan pinjaman hutang.

5. Perilaku berhutang mahasiswa psikologi UGM dapat diprediksi dengan perasaan senang.
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